BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

PT. Siasat Cepat Muda adalah sebuah perusahaan keluarga yang
bergerak dalam bidang transportasi darat (trucking), yaitu perusahaan yang
menawarkan jasa pengiriman barang dengan cara mencharter unit truck.
Kantor pusat perusahaan berada di JI. Walisongo No. 63A, Tambak Aji,

Ngaliyan, Semarang.

Perusahaan dirintis pada tahun 1983 oleh Bapak Djoyoprawiro hanya
dengan satu buah unit truck yang dikemudikan oleh Bapak Djoyoprawiro
sendiri. Dengan bertambahnya jumlah unit truck dan jumlah karyawan, pada
tahun 1988, perusahaan kemudian diberi nama CV. Siasat Cepat. Kemudian
pada tahun 2012, nama perusahaan berubah lagi menjadi PT. Siasat Cepat
Muda. Sekarang ini PT. Siasat Cepat Muda berada dalam manajemen
generasi kedua, dibawah pimpinan Ibu Kristiasih Purnama yang mewakili

almarhum suaminya.

Kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda dapat dilihat dari bertambahnya
jumlah armada dan karyawan. Jumlah armada bertambah menjadi 58 armada.
PT. Siasat Cepat Muda saat ini mempekerjakan 35 karyawan tetap dan

sekitar 50 supir tetap dan lepas.
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Struktur organisasi PT. Siasat Cepat

Muda adalah struktur organisasi

yang non-formal. Berikut merupakan struktur organisasi PT. Siasat Cepat

Muda:

DIREKTUR

Kristiasih Purnama

GENERAL MANAJER

Leo Diunaedi

WAKIL GENERAL
MANAJER

Ari Hartanio

KEPALA OPERASIONAL

Edi Hartono

KEPALA ADMINISTRASI

Heavati Hartono

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT. Siasat Cepat Muda

4.2 ldentitas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik perusahaan yaitu lbu

Kristiasin Purnama, anak pemilik perusahaan yaitu Bapak Ari Hartanto,

general manajer perusahaan yaitu Bapak Leo Djuanaedi, kepala operasional

yaitu Bapak Edi Hartono, dan kepala administrasi yaitu Ibu Hayati Hartono.
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Tabel 4. 1 Identitas Responden

) o Lama | Lama
No. Nama Usia | Pendidikan | Hubungan Jabatan )
Kerja | Usaha
Kristiasih
1 Purnama 48 SMA Pemilik 34
(P)
Ari Hartanto J Wakil General
2 23 Sarjana Anak ) 2
(AKI) Manajer
Leo Djunaedi 1 General
3 58 SMA Kakak ipar _ 5
(AKL 1) manajer
Edi Hartono Kepala Bagian
4 59 SMA Kakak ] 10
(AKL 2) Operasional
Hayati Hartono | Kepala Bagian
5 27 Sarjana Keponakan e j 4
(AKL 2) Administrasi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

4.3 Analisis Data dan Pembahasan

Faktor yang mendukung kesuksesan usaha PT. Siasat Cepat Muda

dapat dilihat dari beberapa faktor yang telah diamati. Faktor-faktor tersebut

adalah dukungan keluarga inti, jaringan sosial, motivasi internal, teknologi

informasi dan komunikasi, dan keterlibatan anggota keluarga lainnya.

4.3.1 Dukungan Keluarga Inti

Kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda dapat dilihat dari dorongan yang

didapatkan oleh sang pemilik dari keluarga intinya yang dapat membantu

mengembangkan perusahaan. Variabel dukungan keluarga inti memiliki

indikator sebagai berikut:
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a. Memberikan saran dan sudut pandang lain yang berguna

mengenai situasi-situasi tertentu.

b. Percaya bahwa keputusan yang diambil adalah yang terbaik

untuk kelangsungan usaha.

c. Berpartisipasi dalam operasional perusahaan.

Hasil jawaban atas wawancara dan questionnaire yang dilakukan

mengenai variabel dukungan keluarga inti adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Tanggapan Pemilik mengenai dukungan keluarga inti sebagai faktor yang

mempengaruhi keberhasilan usaha

No. Keterangan

SS

5

N

TS

S8

F

S

F

F

S

F

S

Jumlah
Skor

Rata-

rata
Skor

Kategori

1 | Keluarga selalu
memberikan
saran atau
masukan untuk
kegiatan
perusahaan.

5,00

Tinggi

2 | Keluarga
percaya bahwa
keputusan yang
diambil adalah
yang terbaik
untuk
kelangsungan
usaha.

4,00

Tinggi

3 | Keluarga ikut
berpartisipasi
dalam
operasional
perusahaan.

5,00

Tinggi

Rata-Rata Skor

4,67

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

31




Tanggapan pemilik mengenai variabel dukungan keluarga inti dapat
dilihat ditabel diatas. Dari ketiga indikator, pemilik menjawab sangat setuju
pada indikator ke-1 dan ke-3. Sedangkan untuk indikator ke-2, pemilik
menjawab setuju. Rata-rata skor variabel dukungan keluarga inti atas
tanggapan pemilik adalah sebesar 4,67. Skor tersebut menunjukkan bahwa

variabel dukungan keluarga inti termasuk kategori tinggi.

Pemilik, yaitu Ibu Kristiasih, menjelaskan bahwa anggota keluarga
inti, yaitu Bapak Ari, memberikan dukungannya dengan memberikan saran
atau masukan untuk kegiatan perusahaan. Ini dikarenakan anggota keluarga
inti tersebut adalah calon suksesi perusahaan. Dalam hal pengambilan
keputusan, anggota keluarga inti percaya bahwa keputusan yang diambil
adalah yang terbaik untuk kelangsungan usaha karena keputusan tersebut
sudah di diskusikan dengan anggota keluarga inti dan juga petinggi-petinggi
perusahaan. Contohnya seperti keputusan untuk peremajaan armada.
Sekarang ini anggota keluarga inti sudah secara formal berpartisipasi dalam
operasional perusahaan. Sejak kecil pun ia sudah sering ikut ke kantor dan

melihat proses kerja perusahaan.

Tanggapan anggota keluarga inti, mengenai variabel dukungan

keluarga inti dapat dilihat pada tabel berikut:
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sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

Tabel 4. 3 Tanggapan Anggota Keluarga Inti mengenai dukungan keluarga inti

No.

Rata-
SS S N TS STS Jumlah

Keterangan rata
FIS|F|S|F|S|F|S|F|S| Skor
Skor

Kategori

Saya selalu
memberikan
saran atau 115 5 500
masukan untuk
kegiatan
perusahaan.

Tinggi

Saya percaya
bahwa
keputusan yang
diambil adalah 115 5 5,00
yang terbaik
untuk
kelangsungan
usaha.

Tinggi

Saya ikut

berpartisipasi
dalam 15 5 5,00
operasional
perusahaan.

Tinggi

Rata-Rata Skor 5,00

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga
mengenai variabel dukungan keluarga inti sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda. Anggota keluarga inti
menjawab sangat setuju untuk semua indikator. Rata-rata skor variabel

dukungan keluarga inti atas tanggapan dari anggota keluarga inti adalah
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sebeasar 5,00. Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel dukungan

keluarga inti termasuk kategori tinggi.

Anggota keluarga inti menyatakan bahwa ia biasanya hanya
memberikan saran dan masukannya pada saat diajak berdiskusi. Tetapi
sekarang, ia lebih aktif dalam memberikan saran dan masukan setelah ia
diperkenalkan secara formal di perusahaan. la sependapat dengan pemilik
dalam mempercayai keputusan yang diambil oleh pemilik adalah yang
terbaik untuk kelangsungan usaha. Alasannya juga serupa, yaitu karena
keputusan diambil setelah melakukan diskusi terlebih  dahulu. Untuk
indikator ke-3 anggota keluarga inti memberikan penjelasan yang serupa
dengan pemilik yaitu bahwa anggota keluarga inti baru saja belakangan ini
diperkenalkan secara formal di perusahaan, namun ia sudah sering ikut ke

kantor dan mempelajari cara berjalannya perusahaan.

Berikut adalah tanggapan dari tiga responden yang merupakan
anggota keluarga lainnya yang terlibat dalam perusahaan mengenai

dukungan keluarga inti:

34



Tabel 4. 4 Tanggapan Anggota Keluarga Lainnya mengenai dukungan keluarga inti

sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

No.

Rata-
SS S N TS STS Jumlah

Keterangan rata
FIS|F|S|F|S|F|S|F|S| Skor
Skor

Kategori

Keluarga selalu
memberikan
saran atau 315 15 500
masukan untuk
kegiatan
perusahaan.

Tinggi

Keluarga
percaya bahwa
keputusan yang
diambil adalah 1151214 13 433
yang terbaik
untuk
kelangsungan
usaha.

Tinggi

Keluarga  ikut
berpartisipasi

dalam 315 15 5,00
operasional
perusahaan.

Tinggi

Rata-Rata Skor 478

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga
lainnya mengenai variabel dukungan keluarga inti sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda. Rata-rata skor
variabel dukungan keluarga inti atas tanggapan dari anggota keluarga
lainnya adalah sebeasar 4,78. Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel

dukungan keluarga inti termasuk kategori tinggi.
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Anggota keluarga lainnya berpendapat bahwa anggota keluarga inti
sekarang sudah lebih aktif lagi dalam memberikan saran atau masukan untuk
kegiatan perusahaan setelah ia secara formal diperkenalkan dalam
perusahaan. la memberikan saran dan pandangan dari generasi muda
mengenai cara kerja, maintenance, dan saat pengambilan keputusan.
Anggota keluarga lainnya yang menjabat sebagai GM menambahkan bahwa
belakangan ini anggota keluarga inti memberikan masukannya mengenai
maintenance ban truk yang terlalu sering kekurangan angin hingga meledak.
Keputusan yang diambil oleh pemilik dipercayai oleh anggota keluarga inti
dan anggota keluarga lainnya karena sebelum keputusan diambil, pemilk
melakukan diskusi terlebih dahulu dengan anggota keluarga inti dan
petinggi-petinggi perusahaan, yaitu anggota keluarga lainnya. Anggota
keluarga lainnya menjelaskan bahwa sejak kecil anggota keluarga inti sudah
ikut dengan ayahnya ke kantor dan mulai mempelajari cara kerja perusahaan.
Sewaktu ada liburan dari sekolahnya di Australia pun, anggota keluarga inti
juga ikut ke kantor. Sekarang ini ia sedang menjalani training untuk

menggantikan posisi GM dan nantinya akan meneruskan perusahaan.
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Tabel 4. 5 Hasil perhitungan tanggapan responden atas variabel dukungan keluarga

inti

Rata-Rata Skor
Anggota | Anggota Hasil

Pemilik | Keluarga | Keluarga | Perhitungan
Inti Lainnya

No. | Keterangan Kategori

1 | Keluarga selalu
memberikan
saran atau
masukan untuk
kegiatan
perusahaan.

5,00 5,00 5,00 5,00 Tinggi

2 | Keluarga
percaya bahwa
keputusan yang
diambil adalah
yang terbaik
untuk
kelangsungan
usaha.

4,00 5,00 4,33 4,44 Tinggi

3 | Keluarga ikut
berpartisipasi
dalam 5,00 5,00 5,00 5,00 Tinggi
operasional
perusahaan.

Total Skor Variabel Dukungan Keluarga Inti 4,81 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dalam variabel dukungan keluarga inti terdapat tiga indikator.
Indikator pertama yaitu keluarga selalu memberikan saran dan sudut
pandang lain yang berguna mengenai situasi-situasi tertentu mendapatkan
hasil rata-rata skor sebesar 5,00 dari kuesioner yang diberikan kepada
pemilik, anggota keluarga, dan anggota keluarga lainya. Rata-rata skor

tersebut menunjukkan bahwa indikator pertama termasuk dalam kategori
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tinggi. Terdapat persamaan pendapat dari kelima responden untuk indikator
ini yaitu bahwa anggota keluarga inti selalu memberikan saran dan
masukannya. Karena sekarang anggota keluarga inti sudah diperkenalkan
secara formal di perusahaan maka ia lebih aktif lagi dalam memberikan
saran dan masukannya; dulunya ia hanya memberikan saran dan masukan
pada saat diajak berdiskusi. Pemilik juga menjelaskan bahwa anggota
keluarga inti diminta saran dan masukannya karena nantinya ia akan

menjadi penerus.

Kuesioner yang diberikan kepada pemilik untuk indikator kedua
yaitu keluarga percaya bahwa keputusan yang diambil adalah yang terbaik
untuk kelangsungan usaha mendapatkan hasil rata-rata skor sebesar 4,00.
Sedangkan kuesioner yang diberikan kepada anggota keluarga mendapatkan
hasil rata-rata skor sebesar 5,00 dan yang diberikan kepada anggota keluarga
lainnya mendapatkan hasil rata-rata skor sebesar 4,33. Rata-rata skor
tersebut menunjukkan bahwa indikator kedua termasuk dalam kategori
tinggi. Kelima responden menjelaskan bahwa sebelum keputusan diambil,
pemilik selalu mengadakan meeting untuk berdiskusi dengan anggota
keluarga inti dan anggota keluarga lainnya yang menduduki jabatan penting.
Karena mengetahui bahwa keputusan yang diambil merupakan hasil dari
diskusi yang dilakukan, maka keluarga percaya bahwa keputusan yang

diambil adalah yang terbaik untuk kelangsungan usaha.

Pada indikator ketiga yaitu keluarga ikut berpartisipasi dalam

operasional perusahaan mandapatkan hasil rata-rata skor yang sama dari
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pemilik, anggota keluarga inti, dan anggota keluarga lainnya yaitu sebesar
5,00. Rata-rata skor tersebut menunjukkan bahwa indikator ini termasuk
dalam kategori tinggi. Kelima responden memberikan penjelasan yang
serupa yaitu bahwa anggota keluarga inti sekarang sudah menduduki
jabatannya secara formal. Karena ia tahu bahwa nantinya ialah yang akan
meneruskan perusahaan maka sejak kecil pun anggota keluarga inti sering

ikut ke kantor dan mulai mempelajari cara bekerjanya perusahaan.

4.3.2 Jaringan Sosial

Kesusksesan PT. Siasat Cepat Muda dapat dilihat dari hubungan baik
yang dibangun oleh pemilik dan juga perusahaan dengan individu atau
sekelompok individu lainnya, yang disebut jaringan sosial atau jaringan

bisnis. Variabel jaringan sosial memiliki indikator sebagai berikut:

a. lkut serta dalam organisasi pengusaha profesional.
b. Menjalin hubungan baik dengan karyawan.

c. Menjaga manajemen hubungan pelanggan yang baik.

Hasil jawaban atas wawancara dan questionnaire yang dilakukan

mengenai variabel jaringan sosial adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Tanggapan Pemilik mengenai jaringan sosial sebagai faktor yang

mempengaruhi keberhasilan usaha

Rata-
sS| s | N | TS | STS lah
No. Keterangan Jumla rata

F[S|F[S|[F[S|[F[S|F[S| Sk | gror

Kategori

1 | Saya ikut serta
dalam organisasi
yang dipenuhi
oleh pengusaha- 111 1 1,00
pengusaha
didalam bidang
transportasi
angkutan.

Rendah

2 | Saya memiliki
hubungan yang 115 5 500
baik dengan

karyawan saya.

Tinggi

3 | Saya menjaga
hubungan yang
baik dengan 115 5 5,00
para pelanggan
saya.

Tinggi

Rata-Rata Skor 3,67

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tanggapan pemilik mengenai variabel jaringan sosial dapat dilihat

ditabel diatas. Pada indikator pertama, pemilik menjawab sangat tidak setuju.

Sedangkan untuk indikator ke-2 dan ke-3, pemilik menjawab sangat setuju.
Rata-rata skor variabel jaringan sosial atas tanggapan pemilik adalah sebesar
3,67. Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel jaringan sosial termasuk

kategori tinggi.

Pemilik menyatakan bahwa ia tidak ikut serta dalam organisasi yang

dipenuhi oleh pengusaha-pengusaha di dalam bidang transportasi angkutan.
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la hanya sekedar kenal dengan beberapa pengusaha yang sesekali
melakukan kerja sama dengan perusahaan. Pemilik memiliki hubungan yang
baik dengan para karyawannya dan sudah menganggap mereka seperti
keluarga sendiri yang saling membantu dalam hal kerja maupun hal pribadi.
Contohnya mendengarkan keluh kesah karyawan dan membantu jika ada
yang kesulitan keuangan. Pemilik menjaga hubungan baik dengan para
pelanggannya dengan cara melakukan perjalanan keluar kota untuk

mengunjungi perusahaan para pelanggan.

Tanggapan anggota keluarga inti, mengenai variabel jaringan sosial

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 7 Tanggapan Anggota Keluarga Inti mengenai jaringan sosial sebagai faktor

yang mempengaruhi keberhasilan usaha

No.

SS | s | N | TS | STS | jumlan | R2t
Keterangan rata

F[S|F[S|[F[S|[F[S|F[S| Sk | gror

Kategori

Pemilik ikut
serta dalam
organisasi yang
dipenuhi oleh
pengusaha- 111 1 1,00
pengusaha
didalam bidang
transportasi
angkutan.

Rendah

Pemilik
memiliki
hubunganyang |1 |93 5 5,00
baik dengan
karyawannya.

Tinggi

Pemilik menjaga
hubungan yang
baik dengan 115 5 5,00
para pelanggan
perusahaan.

Tinggi

Rata-Rata Skor 3,67

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga
mengenai variabel jaringan sosial sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda. Pada indikator pertama,
anggota keluarga inti menjawab sangat tidak setuju. Sedangkan pada
indikator ke-2 dan ke-3, anggota keluarga inti menjawab sangat setuju. Rata-

rata skor variabel jaringan sosial atas tanggapan dari anggota keluarga inti
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adalah sebeasar 3,67. Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel jaringan

sosial termasuk kategori tinggi.

Anggota keluarga inti menjelaskan bahwa walaupun ada banyak
perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi angkutan, dia tidak
tahu apakah ada organisasi yang dipenuhi oleh pengusaha-pengusaha dalam
bidang transportasi angkutan. Mengenai memiliki hubungan yang baik
dengan karyawan, anggota keluarga inti menyatakan bahwa tidak hanya
pemilik yang berhubungan baik dengan karyawan, sesama karyawan pun
juga memiliki hubungan yang baik. Anggota keluarga inti menjelaskan lebih
lanjut bahwa ia dan pemilik sering membawakan snack untuk para karyawan
yang berada di kantor dengan alasan agar para karyawan lebih termotivasi
untuk bekerja. Menurut anggota keluarga inti, tidak hanya pemilik yang
menjaga hubungan baik dengan para pelanggan. General manajer, kepala
bagian, serta mandor-mandor yang berhubungan langsung dengan pelanggan
on a daily basis juga ikut menjaga hubungan yang baik. la memberikan
contoh seperti GM melakukan visit ke perusahaan pelanggan yang ada diluar
kota. Terkadang ia dan pemilik juga ikut. Pelanggan dari luar kota pun juga

melakukan visit ke perusahaan saat berada di Semarang.

Berikut adalah tanggapan dari tiga responden yang merupakan
anggota keluarga lainnya yang terlibat dalam perusahaan mengenai jaringan

sosial:

43



Tabel 4. 8 Tanggapan Anggota Keluarga Lainnya mengenai jaringan sosial sebagai

faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

Rata-
sS| s | N | TS | STS lah
No. Keterangan Jumla rata

F[S|F[S|[F[S|[F[S|F[S| Sk | gror

Kategori

1 | Pemilik ikut
serta dalam
organisasi yang
dipenuhi oleh
pengusaha- 3|1 3 1,00
pengusaha
didalam bidang
transportasi
angkutan.

Rendah

2 | Pemilik
memiliki
hubunganyang 215114 14 4,67
baik dengan
karyawannya.

Tinggi

3 | Pemilik menjaga
hubungan yang
baik dengan 315 15 5,00
para pelanggan
perusahaan.

Tinggi

Rata-Rata Skor 3,56

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga
lainnya mengenai variabel jaringan sosial sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda. Rata-rata skor variabel
jaringan sosial atas tanggapan dari anggota keluarga lainnya adalah sebeasar
3,56. Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel jaringan sosial termasuk

kategori tinggi.
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Anggota keluarga lainnya memiliki pendapat yang serupa dengan
pemilik dan anggota keluarga inti mengenai pemilik ikut serta dalam
organisasi yang dipenuhi oleh pengusaha-pengusaha dalam bidang
transportasi angkutan. Pemilik hanya kenal dengan beberapa pengusaha
lainnya yang biasanya bekerja sama dengan perusahaan. Perusahaan secara
keseluruhan sudah seperti keluarga besar, saling membantu, merayakan
kabar gembira bersama-sama, dan juga berada disisi satu sama lain jika
terjadinya peristiwa buruk. Perusahaan juga sering mengadakan acara
bersama dengan para karyawan seperti makan bersama, pengajian, halal bi
halal dan lain-lain. Perusahaan juga menjaga hubungan baik dengan para
pelanggan, tidak hanya pemilik. Perusahaan menjaga hubungan baik dengan
pelanggan dengan cara melakukan company visit pada pelanggan yang di
luar kota. Pelanggan pun juga melakukan visit ke perusahaan saat mereka di
Semarang. Saat pelanggan mengirim undangan (pernikahan / ulang tahun)
pemilik dan anggota keluarga inti selalu berusaha untuk datang, terutama

jika acara tersebut ada di Semarang.
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Tabel 4. 9 Hasil perhitungan tanggapan responden atas variabel jaringan sosial

No.

Keterangan

Rata-Rata Skor

Pemilik

Anggota
Keluarga
Inti

Anggota
Keluarga
Lainnya

Hasil
Perhitungan

Kategori

Pemilik ikut
serta dalam
organisasi yang
dipenuhi oleh
pengusaha-
pengusaha
didalam bidang
transportasi
angkutan.

1,00

1,00

1,00

1,00

Rendah

Pemilik
memiliki
hubungan yang
baik dengan
karyawannya.

5,00

5,00

4,67

4,89

Tinggi

Pemilik
menjaga
hubungan yang
baik dengan
para pelanggan
perusahaan.

5,00

5,00

5,00

5,00

Tinggi

Total Skor Variabel Jaringan Sosial

3,63

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dalam variabel jaringan sosial terdapat tiga indikator. Dalam

indikator pertama yaitu pemilik ikut serta dalam organisasi yang dipenuhi

oleh pengusaha-pengusaha didalam bidang transportasi angkutan, terdapat

persamaan pendapat antara pemilik, anggota keluarga inti, dan anggota

keluarga lainnya. Ketiganya memiliki rata-rata skor sama yaitu sebesar 1,00,

yang termasuk dalam kategori rendah. Penjelasan yang diberikan oleh

kelima responden juga serupa yaitu, pemilik tidak ikut serta dalam
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organisasi yang dipenuhi oleh pengusaha-pengusaha didalam bidang
transportasi angkutan melainkan hanya sekedar kenal dengan beberapa yang

seringkali diajak kerja sama.

Indikator kedua, yaitu pemilik memiliki hubungan yang baik dengan
para karyawan, juga termasuk dalam kategori tinggi. Kelima responden
memberikan penjelasan yang serupa yaitu perusahaan sudah seperti sebuah
keluarga besar dan pemilik selalu memperhatikan karyawannya dalam suka
dan duka. Contohnya pemilik datang ke pernikahan atau menjenguk pada

saat ada yang sakit.

Dalam indikator ketiga, yaitu pemilik menjaga hubungan yang baik
dengan para pelanggan perusahaan, juga terdapat persamaan pendapat antara
pemilik, anggota keluarga inti, dan anggota keluarga dan hasil rata-rata skor
yang didapatkan adalah sebesar 5,00 yang merupakan kategori tinggi.
Penjelasan yang diberikan juga serupa, yaitu melakukan kunjungan ke
perusahaan pelanggan merupakan salah satu cara menjaga hubungan baik

dengan para pelanggan.

4.3.3 Motivasi Internal
Kesuksesan usaha juga dapat dicapai melalui motivasi internal
merupakan faktor penting yang berasal dari diri pengusaha itu sendiri.

Variabel motivasi internal memiliki indikator sebagai berikut:

a. Komitmen untuk terus mengembangkan usahanya.

b. Memiliki semangat pantang menyerah.
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c. Rasa bangga terhadap usahanya.

Hasil jawaban atas wawancara dan questionnaire yang dilakukan

mengenai variabel motivasi interanl adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Tanggapan Pemilik mengenai motivasi internal sebagai faktor yang

mempengaruhi keberhasilan usaha

Rata-
SS S N TS | STS
No. Keterangan Jumian rata

F18E S| M S|F[S e | KT |guor

Kategori

1 | Saya
berkomitmen
untuk terus 114 4 4,00
mengembangakan
usaha saya.

Tinggi

2 | Saya tidak pernah
menyerah dalam
menghadapi
berbagai situasi, 114 4 4,00
termasuk saat
menghadapi masa
sulit.

Tinggi

3 | Saya memiliki
rasa bangga 115 5 5.00
terhadap

perusahaan saya.

Tinggi

Rata-Rata Skor 4,33

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
Tanggapan pemilik mengenai variabel dukungan keluarga inti dapat
dilihat ditabel diatas. Dari ketiga indikator, pemilik menjawab setuju pada
indikator ke-1 dan  ke-2. Sedangkan untuk indikator ke-3, pemilik

menjawab sangat setuju. Rata-rata skor variabel motivasi internal atas
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tanggapan pemilik adalah sebesar 4,33. Skor tersebut menunjukkan bahwa

variabel motivasi internal termasuk kategori tinggi.

Pemilik menunjukkan komitmennya untuk terus mengembangkan
usahanya dengan cara selalu mengamati perkembangan pasar, lingkungan
industri transportasi angkutan dan juga memantau segala peraturan terbaru
dari pemerintah. Sepinya muatan adalah salah satu contoh masa sulit yang
dihadapi oleh perusahaan transportasi angkutan. Namun pemilik tidak pernah
menyerah dalam menghadapi situasi tersebut. la menghadapinya dengan
menggunakan berbagai cara lainnya agar truk tetap beroperasi. Misalnya
seperti melakukan pengiriman jarak dekat. Salah satu alasan yang membuat
pemilik merasa bangga terhadap perusahaannya adalah bahwa perusahaan

tetap bisa beroperasi walaupun saat muatan sedang sepi.

Tanggapan anggota keluarga inti, mengenai variabel motivasi

internal dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 11 Tanggapan Anggota Keluarga Inti mengenai motivasi internal sebagai
faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

Rata-
ss| s | N | TS| sSTs lah
No. Keterangan Jumla rata

F[S[F[S|[F[S|F[s|F[s]| SKor |qqr

Kategori

1 | Pemilik
berkomitmen
untuk terus 115 5 5,00
mengembangakan
usahanya.

Tinggi

2 | Pemilik tidak
pernah menyerah
dalam
menghadapi 115 5 5,00 Tinggi
berbagai situasi,
termasuk saat
menghadapi masa
sulit.

3 | Pemilik memiliki
rasa bangga 115 5 5,00 Tinggi
terhadap

perusahaannya.

Rata-Rata Skor 5,00 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga inti
mengenai variabel motivasi internal sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda. Anggota keluarga inti
menjawab sangat setuju untuk semua indikator. Rata-rata skor variabel
motivasi internal atas tanggapan dari anggota keluarga adalah sebeasar 5,00.
Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel motivasi internal termasuk

kategori tinggi.
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Menurut anggota keluarga inti, komitmen pemilik untuk terus
mengembangakan usahanya dapat dilihat dari semangat tinggi yang
ditunjukkan oleh pemilik untuk mempelajari hal-hal baru dan memperbaiki
sistem operasional dan pembukuan dengan melakukan konsultasi kepada
pihak professional. Contoh yang diberikan oleh anggota keluarga inti adalah
bahwa pemilik mempelajari cara penggunaan web-banking dan mobile-
banking. Pemilik juga melakukan konsultasi ke departemen tenaga kerja
untuk lebih -memperhatikan kesejahteraan para karyawan. Anggota keluarga
inti menjelaskan bahwa pemilik tidak pernah menyerah dalam mencari
orderan baru saat muatan sedang sepi. la juga memberikan contoh yang
serupa dengan pemilik yaitu mengambil orderan dengan jarak Kirim yang
dekat. Anggota keluarga inti memberikan penjelasan yang serupa dengan
pemilik bahwa pemilik merasa bangga terhadap perusahaannya saat setiap
unit truk yang dimiliki perusahaan melakukan pengiriman on a daily basis
hingga kekurangan truk saat muatan sedang ramai. Saat muatan sedang sepi
pun tetap bisa beroperasi, sedangkan banyak perusahaan lain yang kesulitan

untuk mendapatkan muatan.

Berikut adalah tanggapan dari tiga responden yang merupakan
anggota keluarga lainnya yang terlibat dalam perusahaan mengenai motivasi

internal:
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Tabel 4. 12 Tanggapan Anggota Keluarga Lainnya mengenai motivasi internal

sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

No.

Keterangan

SS

TS

STS

F

S

F

S

F

S

Jumlah
Skor

Rata-
rata
Skor

Kategori

Pemilik
berkomitmen
untuk terus
mengembangakan
usahanya.

13

4,33

Tinggi

Pemilik tidak
pernah menyerah
dalam
menghadapi
berbagai situasi,
termasuk saat
menghadapi masa
sulit.

13

4,33

Tinggi

Pemilik memiliki
rasa bangga
terhadap
perusahaannya.

13

4,33

Tinggi

Rata-Rata Skor

4,33

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga lainnya
mengenai variabel motivasi internal sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda. Rata-rata skor variabel
motivasi internal atas tanggapan dari anggota keluarga lainnya adalah
sebeasar 4,33. Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel motivasi internal

termasuk kategori tinggi.

Anggota keluarga lainnya memberikan berbagai contoh yang

menunjukkan komitmen pemilik dalam mengembangkan perusahaan.
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Transisi dari manual ke komputerisasi diinisiasi oleh pemilik dan transisi
tersebut mempermudah berjalannya perusahaan. Uang jalan pun sekarang
sudah tidak diberikan secara cash namun memalui transfer. Perusahan juga
memperkerjakan montir yang memiliki pengalaman dari bengkel resmi agar
kondisi truk tetap terjaga. pemilik juga selalu memantau truk-truk perusahaan
melalui GPS agar tidak terjadi delay dalam mengarahkan supir ke tujuan

selanjutnya.

Muatan yang sedang sepi-merupakan salah satu contoh masa sulit
yang dihadapi oleh bidang transportasi angkutan. Pemilik dan front liner
perusahan tidak putus asa dalam mencari muatan agar truk tetap bisa berjalan.
Contoh lain mengenai masa sulit yang dihadapi adalah langkanya bahan
bakar Solar yang terjadi beberapa tahun yang lalu. Pemilik menghubungi
rekannya yang memiliki sebuah SPBU di dekat kantor pusat dan memita
bantuannya untuk memberikan kabar kepada perusahaan bila Solar sudah
tersedia. Rekan pemilik tersebut dengan baik hati mengabari perusahaan
terlebih dahulu sebelum persediaan Solarnya datang dan meminta truk-truk
perusahaan untuk antri terlebih dahulu. Pada saat truk harus jalan sebelum
Solar tersedia, pemilik memutuskan untuk menggunakan bahan bakar

Pertamina Dex.

Menurut anggota keluarga lainnya, pemilik merasa bangga oleh
perusahaan pada saat muatan sedang sepi tetapi truk-truk perusahaan tetap
mendapatkan muatan dan masih bisa beroperasi. Pemilik juga merasa bangga

saat para karyawan dapat menambah ilmu yang mereka miliki, seperti
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karyawan senior sekarang dapat menggunakan komputer dan internet, para

supir dapat menggunakan mesin ATM, dan lain-lain.

Tabel 4. 13 Hasil perhitungan tanggapan responden atas variabel motivasi internal

No.

Keterangan

Rata-Rata Skor

Pemilik

Anggota
Keluarga
Inti

Anggota
Keluarga
Lainnya

Hasil
Perhitungan

Kategori

Pemilik
berkomitmen
untuk terus
mengembangakan
usahanya.

4,00

5,00

4,33

4,44

Tinggi

Pemilik tidak
pernah menyerah
dalam menghadapi
berbagai situasi,
termasuk saat
menghadapi masa
sulit.

4,00

5,00

4,33

4,44

Tinggi

Pemilik memiliki
rasa bangga
terhadap
perusahaannya.

5,00

5,00

4,33

4,78

Tinggi

Total Skor Variabel Motivasi Internal

4,55

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dalam variabel motivasi internal terdapat tiga indikator. Untuk setiap

indikator memiliki rata-rata skor yang berbeda tetapi masih dalam kategori

tinggi. Pada indikator pertama, yaitu pemilik berkomitmen untuk terus

mengembangkan usahanya, kuesioner yang diberikan kepada pemilik

memberikan hasil rata-rata skor sebesar 4,00. Sedangkan kuesioner yang

diberikan kepada anggota keluarga memberikan hasil rata-rata skor sebesar
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5,00 dan anggota keluarga lainnya memberikan hasil rata-rata skor sebesar
4,33. Rata-rata skor tersebut menunjukkan bahwa indikator pertama termasuk
dalam kategori tinggi. Kelima responden memberikan penjelasan yang
berbeda. Pemilik menunjukkan komitmennya untuk terus mengembangkan
usahanya dengan cara selalu mengamati perkembangan pasar, lingkungan
industri transportasi angkutan dan juga memantau segala peraturan terbaru
dari pemerintah. Anggota keluarga inti menjelaskan bahwa komitmen
pemilik dapat dilihat dari semangat tinggi yang ditunjukkan oleh pemilik
untuk mempelajari hal-hal baru dan memperbaiki sistem operasional dan
pembukuan dengan melakukan konsultasi kepada pihak professional.
Sedangkan anggota keluarga lainnya memberikan penjelasan dan contoh
perkembangan yang terlihat di bagian mereka seperti transisi dari manual ke
komputerisasi dan juga pembaruan cara mengelola stok dan maintenance

pada truk perusahaan.

Untuk indikator kedua yaitu pemilik tidak pernah menyerah dalam
menghadapi berbagai situasi, termasuk saat menghadapi masa sulit,
mendapatkan hasil rata-rata skor yang sama dengan indikator pertama dari
pemilik, anggota keluarga inti dan anggota keluarga lainnya. Ketiganya
memberikan penjelasan yang serupa yaitu, pemilik terus menerus mencari

muatan lain pada saat muatan sedang sepi agar truk tetap dapat beroperasi.

Kuesioner yang diberikan kepada pemilik dan anggota keluarga inti
masing-masing memberikan hasil rata-rata skor sebesar 5,00 untuk indikator

pemilik memiliki rasa bangga terhadap perusahaan. Sedangkan kuesioner
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yang diberikan kepada anggota keluarga lainnya memberikan hasil rata-rata
skor sebesar 4,33. Penjelasan yang diberikan adalah rasa bangga pemilik
dapat dilihat pada saat muatan sedang sepi tetapi truk perusahaan tetap dapat
beroperasi, sedangkan perusahaan lain kesulitan untuk mendapatkan muatan.
Rasa bangga pemilik juga terlihat saat karyawan mendapatkan ilmu baru.
Contohnya pemilik mengijinkan karyawan untuk pulang lebih awal untuk

kuliah ataupun training.

4.3.4 Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kesuksesan PT.Siasat Cepat Muda dapat dilihat dari langkah
modernisasi yang diambil oleh perusahaan yaitu menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi yang membantu mempermudah kelancaran
operasional perusahaan. Variabel teknologi informasi dan komunikasi

memiliki indikator sebagai berikut:

a. Komputerisasi dalam administrasi perusahaan.

b.. Menggunakan sosial media untuk berkomunikasi dengan
pelanggan.

c. Menggunakan teknologi  untuk operasional  perusahaan
(mengirim harga penawaran dan invoice pembayaran melalui
email).

d. Memantau aset perusahaan melalui tekonologi GPS yang di

install dalam setiap unit truk.
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Hasil jawaban atas wawancara dan questionnaire yang dilakukan

berikut:

sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

mengenai variabel teknologi informasi dan komunikasi adalah sebagai

Tabel 4. 14 Tanggapan Pemilik mengenai teknologi informasi dan komunikasi

No.

Keterangan

SS

TS

STS

F

S

F

S

F

S

Jumlah
Skor

Rata-
rata
Skor

Kategori

Perusahaan
mengimplementasikan
komputerisasi dalam
bagian administrasi
perusahaan.

5,00

Tinggi

Perusahaan
menggunakan sosial
media (WhatsApp,
LINE, dan BBM)
untuk berkomunikasi
dengan pelanggan.

5,00

Tinggi

Untuk mengirim
harga penawaran dan
invoice pembayaran,
perusahaan
menggunakan bantuan
teknologi (email).

4,00

Tinggi

Perusahaan
mengunakan
teknologi GPS untuk
memantau aset (truk)
perusahaan.

5,00

Tinggi

Rata-Rata Skor

4,75

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tanggapan pemilik mengenai variabel teknologi informasi dan

komunikasi dapat dilihat ditabel diatas. Dari keempat indikator, pemilik
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menjawab sangat setuju pada indikator ke-1, ke-2 dan ke-4. Sedangkan
untuk indikator ke-3, pemilik menjawab setuju. Rata-rata skor variabel
teknologi informasi dan komunikasi atas tanggapan pemilik adalah sebesar
4,75. Skor tersebut menunjukkan bahwa variabel teknologi informasi dan

komunikasi termasuk kategori tinggi.

Pemilik menjelaskan bahwa setelah perusahaan menjadi PT seluruh
bagian administrasi perusahaan melakukan transisi ke kemputerisasi.
Seluruh data yang dulunya disimpan secara manual seperti pembukuan,
data-data pelanggan dan aset perusahaan sekarang sudah disimpan di
komputer dengan sistem yang digunakan perusahaan. Sekarang ini
perusahaan menggunakan WhatsApp untuk melakukan komunikasi dengan
pelanggan, terutama karyawan yang berhubungan langsung dengan
pelanggan. Pemilik menjelaskan lebih lanjut bahwa WhatsApp juga
digunakan antar karyawan. Dengan memanfaatkan WhatsApp, perusahaan
dapat mengurangi pengeluaran untuk pulsa dan juga menghemat waktu
untuk menginformasikan sesuatu pada para karyawan. Harga penawaran
dikirim melalui email dan hardcopy dibawa saat mengajukan harga.
Sedangkan invoice pembayaran dikirim melalui email dan juga melalui JNE.
Teknologi GPS telah di pasang di setiap aset (truk) perusahaan yang
digunakan untuk memantau keberadaan truk. GPS tersebut juga dapat
menginformasikan apakah truk sedang dalam keadaan bergerak, berhenti,

atau mesin mati.
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Tanggapan anggota keluarga inti, mengenai variabel teknologi

informasi dan komunikasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 15 Tanggapan Anggota Keluarga Inti mengenai teknologi informasi dan

komunikasi sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

No.

Keterangan

SS

TS

STS

F

S

F

S

F

S

Jumlah
Skor

Rata-
rata
Skor

Kategori

Perusahaan
mengimplementasikan
komputerisasi dalam
bagian administrasi
perusahaan.

5,00

Tinggi

Perusahaan
menggunakan sosial
media (WhatsApp,
LINE, dan BBM)
untuk berkomunikasi
dengan pelanggan.

4,00

Tinggi

Untuk mengirim
harga penawaran dan
invoice pembayaran,
perusahaan
menggunakan bantuan
teknologi (email).

4,00

Tinggi

Perusahaan
mengunakan
teknologi GPS untuk
memantau aset (truk)
perusahaan.

5,00

Tinggi

Rata-Rata Skor

4,50

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga inti

mengenai variabel teknologi informasi dan komunikasi sebagai salah satu

faktor yang mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda. Pada
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indikator ke-1 dan ke-4, anggota keluarga inti menjawab sangat setuju.
Sedangkan pada indikator ke-2 dan ke-3, anggota keluarga inti menjawab
setuju. Rata-rata skor variabel teknologi informasi dan komunikasi atas
tanggapan dari anggota keluarga inti adalah sebeasar 4,50. Skor tersebut
menunjukkan bahwa variabel teknologi informasi dan komunikasi termasuk

kategori tinggi.

Anggota keluarga inti menjelaskan  berbagai manfaat yang
didapatkan setelah melakukan implementasi komputerisasi dalam bagian
administrasi perusahaan. Manfaat yang didapatkan adalah seluruh data
perusahaan dapat diakses kapan saja dan dimana saja, yang dikarenakan
sistem sudah online. la menyatakan bahwa invoice pembayaran juga dapat
dibuat dari sistem tersebut. Mengenai penggunaan sosial media untuk
berkomunikasi dengan pelanggan, anggota keluarga inti mempunyai
pendapat yang serupa dengan pemilik, yaitu bahwa kebanyakan front liners
perusahaan ~menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi dengan
pelanggan. Sedangkan yang tidak mampu menggunakan WhatsApp, mereka
masih menggunakan SMS dan telepon. Anggota keluarga inti menjelaskan
bahwa hardcopy penawaran dibawa pada saat menegosiasikan harga dan jika
ada revisi, harga penwaraan baru dikirim melalui email. Sedangakan untuk
invoice pembayaran dikirim melalui email dan hardcopynya juga dikirim
melalui INE. Teknologi GPS yang diinstall dalam setiap unit truk membantu
perusahaan untuk mengetahui lokasi dimana truk sedang berada dan apakah

truk tersebut on schedule atau tidak.
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Berikut adalah tanggapan dari tiga responden yang merupakan

anggota keluarga lainnya yang terlibat dalam perusahaan mengenai

teknologi informasi dan komunikasi:

Tabel 4. 16 Tanggapan Anggota Keluarga Lainnya mengenai teknologi informasi dan

komunikasi sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

No.

Keterangan

SS

S

N

TS

STS

F

S

F

F

S

F

-

F

S

Jumlah
Skor

Rata-
rata
Skor

Kategori

Perusahaan
mengimplementasikan
komputerisasi dalam
bagian administrasi
perusahaan.

14

4,67

Tinggi

Perusahaan
menggunakan sosial
media (WhatsApp,
LINE, dan BBM)
untuk berkomunikasi
dengan pelanggan.

14

4,67

Tinggi

Untuk mengirim
harga penawaran dan
invoice pembayaran,
perusahaan
menggunakan bantuan
teknologi (email).

12

4,00

Tinggi

Perusahaan
mengunakan
teknologi GPS untuk
memantau aset (truk)
perusahaan.

15

5,00

Tinggi

Rata-Rata Skor

4,59

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga

lainnya mengenai variabel teknologi informasi dan komunikasi sebagai

salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda.

61




Rata-rata skor variabel teknologi informasi dan komunikasi atas tanggapan
dari anggota keluarga lainnya adalah sebeasar 4,59. Skor tersebut
menunjukkan bahwa variabel teknologi informasi dan komunikasi termasuk

kategori tinggi.

Anggota keluarga lainnya berpendapat bahwa komputerisasi
memberikan banyak manfaat untuk perusahaan. Setelah transisi ke
komputerisasi, berbagai data perusahaan (aset, karyawan, pelanggan, dan
pembukuan) sangatlah mudah untuk di cari. Dengan penggunaan sebuah
sistem, data tersimpan secara online dan dapat diakses kapan saja dan
dimana saja. Sistem tersebut juga mempermudah perusahaan untuk
melakukan pembukuan. Laporan keuangan perusahaan dapat dibuat oleh

sistem setelah data-data diinput.

Sekarang ini perusahaan, terutama front liners yang hampir setiap
harinya berkomunikasi dengan pelanggan, menggunakan WhatsApp sebagai
alat komunikasi. Dengan menggunakan WhatsApp, perusahaan tidak
diperlukan lagi untuk mengalokasikan sejumlah besar uang yang digunakan
untuk pulsa telepon dan SMS. Tidak hanya dengan pelanggan, antar
karyawan pun juga menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi.
Perusahaan mempunyai group chat agar dapat memberikan informasi secara

lebih cepat.

Anggota keluarga lainnya sependapat dengan pemilik dan anggota

keluarga inti mengenai harga penawaran dan invoice pembayaran yang
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dikirim melalui email. Invoice pembayaran dikirim melalui email dan juga
JNE. Mengenai harga penawaran, hardcopynya dibawa saat mengajukan
harga. Kemudian jika harga perlu di revisi, maka akan di kirim melalui

email.

Penggunaan teknologi GPS untuk memantau aset (truk) perusahaan
memberikan berbagai manfaat. Menurut anggota keluarga lainnya, karena
sebelumnya supir sering berbohong mengenai keberadaan mereka, maka
GPS membantu perusahaan untuk mengetahui lokasi truk berada. Teknologi
GPS juga menginformasikan apakah truk sedang dalam keadaan berjalan,

berhenti, atau mesin mati.
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Tabel 4. 17 Hasil perhitungan tanggapan responden atas variabel teknologi informasi

dan komunikasi

Rata-Rata Skor
Anggota | Anggota Hasil

Pemilik | Keluarga | Keluarga | Perhitungan
Inti Lainnya

No. Keterangan

Kategori

1 | Perusahaan
mengimplementasikan
komputerisasi dalam 5,00 5,00 4,67 4,89
bagian administrasi
perusahaan.

Tinggi

2 | Perusahaan
menggunakan sosial
media (WhatsApp,
LINE, dan BBM)
untuk berkomunikasi
dengan pelanggan.

5,00 4,00 4,67 4,56

Tinggi

3 | Untuk mengirim
harga penawaran dan
invoice pembayaran,
perusahaan
menggunakan bantuan
teknologi (email).

4,00 4,00 4,00 4,00

Tinggi

4 | Perusahaan
mengunakan
teknologi GPS untuk 5,00 5,00 5,00 5,00
memantau aset (truk)
perusahaan.

Tinggi

Total Skor Variabel Teknologi Informasi dan Komunikasi 4,61

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dalam variabel teknologi informasi dan komunikasi terdapat empat
indikator. Pada indikator pertama, yaitu perusahaan mengimplementasikan
komputerisasi dalam bagian administrasi perusahaan, kuesioner yang
diberikan kepada pemilik dan anggota keluarga inti masing-masing

memberikan hasil rata-rata skor sebesar 5,00. Sedangkan kuesioner yang
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diberikan kepada anggota keluarga lainnya memberikan hasil rata-rata skor
sebesar 4,67. Rata-rata skor tersebut menunjukkan bahwa indikator pertama
termasuk dalam kategori tinggi. Kelima responden memberikan penjelasan
yang serupa Yyaitu bahwa manfaat utama yang diberikan dari
mengimplementasikan komputerisasi adalah mudahnya menyimpan dan
mencari data-data perusahaan karena data-data tersimpan dalam sistem yang

sudah online dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja.

Kuesioner yang diberikan kepada pemilik untuk indikator kedua
yaitu perusahaan menggunakan sosial media (WhatsApp, LINE, dan BBM)
untuk berkomunikasi dengan pelanggan mendapatkan hasil rata-rata skor
sebesar 5,00. Sedangkan kuesioner yang diberikan kepada anggota keluarga
inti mendapatkan hasil rata-rata skor sebesar 4,00 dan yang diberikan kepada
anggota keluarga lainnya mendapatkan hasil rata-rata skor sebesar 4,67.
Rata-rata skor tersebut menunjukkan bahwa indikator ini termasuk dalam
kategori tinggi. Kelima responden memberikan penjelasan yang serupa yaitu
bahwa front-liners perusahaan menggunakan sosial media WhatsApp karena
hampir setiap harinya mereka berkomunikasi dengan pelanggan. Dengan
menggunakan WhatsApp, perusahaan dapat menghemat dana yang

dikeluarkan untuk pulsa para karyawan.

Pada indikator ketiga yaitu untuk mengirim harga penawaran dan
invoice pembayaran, perusahaan menggunakan bantuan teknologi (email),
mendapatkan hasil rata-rata skor yang sama dari pemilik, anggota keluarga

inti, dan anggota keluarga lainnya, yaitu sebesar 4,00. Rata-rata skor
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tersebut menunjukkan bahwa indikator ketiga termasuk dalam Kkategori
tinggi. Terdapat persamaan pada penjelasan yang diberikan oleh responden,
bahwa hardcopy harga penawaran dibawa pada saat perusahaan ingin
mengajukan harga pada pelanggan dan jika terjadinya perubahan, maka
harga penawaran yang telah direvisi baru dikirimkan melalui email.
Sedangkan invoice pembayaran dikirim baik melalui email dan juga jasa

pengiriman JNE.

Pada indikator keempat yaitu perusahaan mengunakan teknologi
GPS untuk memantau aset (truk) perusahaan, mendapatkan hasil rata-rata
yang sama dari pemilik, anggota keluarga inti, dan anggota keluarga lainnya,
yaitu sebesar 5,00. Rata-rata skor tersebut menunjukkan bahwa indikator ini
termasuk dalam kategori tinggi. Kelima responden memberikan penjelasan
yang serupa yaitu bahwa teknologi GPS diinstall di setiap unit truk yang
dimiliki perusahaan. GPS membantu perusahaan untuk mengetahui tepatnya
lokasi truk dan apakah truk sedang dalam posisi bergerak, berhenti, atau
mesin mati. Anggota keluarga inti dan Bapak Leo, salah satu anggota
keluarga lainnya, juga memberikah contoh bahwa dulunya sebelum
pemasangan teknologi GPS, supir-supir truk suka berbohong saat ditanya
keberadaan mereka. Jadi dengan GPS ini perusahaan tidak lagi harus

bertanya pada supir dan truk dapat dipantau secara online.

4.3.5 Keterlibatan Anggota Keluarga Lainnya
Kesuksesan usaha dapat dilihat dari keterlibatan anggota keluarga

lainnya dalam usaha. Keterlibatan anggota keluarga lainnya (pasangan / in-
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law) memungkinkan melambatnya pengembangan bisnis dikarenakan
dengan terlibatnya in-law, konflik menjadi semakin intensif. Variabel

keterlibatan anggota keluarga lainnya memiliki indikator sebagai berikut:

a. Terlibat dalam pengambilan keputusan operasional perusahaan.
b. Terlibat dalam penyelesaian konflik saat terjadinya konflik.
c. Terlibat dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dalam

perusahaan.

Hasil jawaban atas wawancara dan questionnaire yang dilakukan
mengenai variabel keterlibatan anggota keluarga lainnya adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4. 18 Tanggapan Pemilik mengenai keterlibatan anggota keluarga lainnya

sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

No.

Keterangan

SS

TS

STS

F

S

F

S

F

S

Jumlah
Skor

Rata-
rata
Skor

Kategori

Dalam
pengambilan
keputusan
operasional
perusahaan,
anggota keluarga
lainnya juga ikut
terlibat.

5,00

Tinggi

Saat terjadinya
konflik, anggota
keluarga lainnya
juga ikut terlibat
dalam
penyelesaiannya.

4,00

Tinggi

Anggota
keluarga lainnya
ikut terlibat
dalam mengatasi
permasalahan
yang terjadi
dalam
perusahaan.

5,00

Tinggi

Rata-Rata Skor

4,67

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tanggapan pemilik mengenai variabel keterlibatan anggota keluarga

lainnya dapat dilihat ditabel diatas. Dari ketiga indikator, pemilik menjawab

sangat setuju pada indikator ke-1 dan ke-3. Sedangkan untuk indikator ke-2,

pemilik menjawab setuju. Rata-rata skor variabel keterlibatan anggota

keluarga lainnya atas tanggapan pemilik adalah sebesar 4,67. Skor tersebut
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menunjukkan bahwa variabel Kketerlibatan anggota keluarga lainnya

termasuk kategori tinggi.

Pemilik menjelaskan bahwa anggota keluarga lainnya ikut serta
dalam pengambilan keputusan operasional perusahaan karena mereka
menduduki jabatan manajer dan kepala bagian dan mereka diberi wewenang
jika mereka diperlukan untuk mengambil keputusan. Saat terjadinya konflik,
anggota keluarga lainnya diharapkan untuk ikut terlibat atau memberikan
pandangan atau saran mereka untuk menyelesaikannya. Untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi, pemilik menjelaskan bahwa anggota keluarga
lainnya diharapkan untuk mencoba mengatasinya terlebih dahulu. Bila

mereka tidak bisa mengatasinya maka setelah itu baru pemilik ikut terlibat.

Tanggapan anggota keluarga inti, mengenai variabel keterlibatan

anggota keluarga lainnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 19 Tanggapan Anggota Keluarga Inti mengenai keterlibatan anggota

keluarga lainnya sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

No.

Keterangan

SS

TS

STS

F|S

F

S

F

S

Jumlah
Skor

Rata-
rata
Skor

Kategori

Dalam pengambilan
keputusan operasional
perusahaan, anggota
keluarga lainnya juga
ikut terlibat.

4,00

Tinggi

Saat terjadinya
konflik, anggota
keluarga lainnya juga
ikut terlibat dalam
penyelesaiannya.

4,00

Tinggi

Anggota keluarga
lainnya ikut terlibat
dalam mengatasi
permasalahan yang
terjadi dalam
perusahaan.

4,00

Tinggi

Rata-Rata Skor

4,00

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga inti

mengenai variabel keterlibatan anggota keluarga lainnya sebagai salah satu

faktor yang mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda. Anggota

keluarga inti menjawab setuju untuk semua indikator. Rata-rata skor

variabel Kketerlibatan anggota keluarga lainnya atas tanggapan dari anggota

keluarga inti adalah sebeasar 4,00. Skor tersebut menunjukkan bahwa

variabel keterlibatan anggota keluarga lainnya termasuk kategori tinggi.
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Menurut anggota keluarga inti, karena anggota keluarga lainnya
menduduki posisi yang tinggi diperusahaan, maka mereka memang
diharuskan untuk mengambil keputusan dari waktu ke waktu. Tugas pemilik
akan sangat berat jika ia diharuskan untuk mengambil semua keputusan
perusahaan. Anggota keluarga lainnya mau tidak mau harus terlibat dalam
penyelesaian konflik agar tidak mengganggu pekerjaan orang-orang yang
terlibat dan juga yang lain. Anggota keluarga lainnya juga ikut terlibat
dalam mengatasi permasalahan terutama bila terjadinya masalah dalam
bagian mereka. Jika kepala bagian tidak dapat mengatasi, maka General
Manajer akan mencoba membantu. Walaupun begitu, tetapi mereka tetap

menanyakan persetujuan pemilik atas solusi yang diajukan.

Berikut adalah tanggapan dari tiga responden yang merupakan
anggota keluarga lainnya yang terlibat dalam perusahaan mengenai

keterlibatan anggota keluarga lainnya:
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Tabel 4. 20 Tanggapan Anggota Keluarga Lainnya mengenai keterlibatan anggota

keluarga lainnya sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha

No.

sS | s | N | TS | STS | jumlan | R2t
Keterangan rata

F[S[F[S|F[S|[F[S|F[S| Sk | gkor

Kategori

Dalam
pengambilan
keputusan
operasional 2|5 L4 14 4,67
perusahaan, saya
juga ikut
terlibat.

Tinggi

Saat terjadinya
konflik, saya
jugaikut terlibat |1 (5|2 |4 13 4,33
dalam
penyelesaiannya.

Tinggi

Saya ikut terlibat
dalam mengatasi
permasalahan 3|5 15 5,00
yang terjadi
dalam

perusahaan.

Tinggi

Rata-Rata Skor 4,67

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas, dapat diketahui tanggapan anggota keluarga
lainnya mengenai variabel Keterlibatan anggota keluarga lainnya sebagai
salah satu faktor yang mempengaruhai kesuksesan PT. Siasat Cepat Muda.
Rata-rata skor variabel keterlibatan anggota keluarga lainnya atas tanggapan
dari anggota keluarga lainnya adalah sebeasar 4,67. Skor tersebut
menunjukkan bahwa variabel keterlibatan anggota keluarga lainnya

termasuk kategori tinggi.
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Anggota keluarga lainnya menjelaskan bahwa mereka diberi
wewenang untuk mengambil keputusan operasional perusahaan karena
mereka menduduki jabatan penting. Akan tetapi sebelum mengambil
keputusan, keputusan yang akan diambil sudah dikonsultasikan dulu dengan
pemilik. Mereka juga ikut terlibat dalam penyelesaian konflik dan
permasalahan. Terutama jika konflik atau permasalahan terjadi dalam bagian
mereka. Maka mereka akan berusaha untuk menyelesaikannya dahulu. Bila

mereka tidak bisa menyelesaikan maka mereka meminta bantuan dari GM.

Tabel 4. 21 Hasil perhitungan tanggapan responden atas variabel keterlibatan

anggota keluarga lainnya

Rata-Rata Skor
Anggota | Anggota Hasil

Pemilik | Keluarga | Keluarga | Perhitungan
Inti Lainnya

No. Keterangan

Kategori

1 | Dalam pengambilan
keputusan
operasional
perusahaan, 5,00 4,00 4,67 4,56
anggota keluarga
lainnya juga ikut
terlibat.

Tinggi

2 | Saat terjadinya
konflik, anggota
keluarga lainnya
juga ikut terlibat
dalam
penyelesaiannya.

4,00 4,00 4,33 411

Tinggi

3 | Anggota keluarga
lainnya ikut terlibat
dalam mengatasi
permasalahan yang
terjadi dalam
perusahaan.

5,00 4,00 5,00 4,67

Tinggi

Rata-rata skor 4,45

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2017
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Dalam variabel keterlibatan anggota keluarga lainnya terdapat tiga
indikator. Pada indikator pertama, yaitu dalam pengambilan keputusan
operasional perusahaan, anggota keluarga lainnya juga ikut terlibat,
kuesioner yang diberikan kepada pemilik memberikan hasil rata-rata skor
sebesar 5,00. Sedangkan kuesioner yang diberikan kepada anggota keluarga
inti memberikan hasil rata-rata skor sebesar 4,00 dan anggota keluarga
lainnya memberikan hasil rata-rata skor sebesar 4,67. Rata-rata skor tersebut
menunjukkan bahwa indikator pertama termasuk dalam kategori tinggi.
Terdapat persamaan atas penjelasan yang diberikan oleh kelima responden.
Kelimanya mengatakan bahwa anggota keluarga lainnya diberi wewenang
untuk mengambil keputusan dikarenakan mereka menduduki jabatan
manajer dan kepala bagian dan tidak semua keputusan harus diambil oleh
pemilik. Anggota keluarga inti juga menjelaskan lebih lanjut bahwa sebelum
mereka mengambil keputusan, mereka akan memberi tahu pemilik mengenai

keputusan yang akan diambil.

Untuk indikator kedua yaitu saat terjadinya konflik, anggota keluarga
lainnya juga ikut terlibat dalam penyelesaiannya, mendapatkan hasil rata-
rata skor sebesar 4,00 dari kuesioner yang diberikan kepada pemilik dan
anggota keluarga inti. Sedangkan hasil rata-rata skor yang didapatkan dari
anggota keluarga lainnya adalah sebesar 4,33. Rata-rata skor tersebut
menunjukkan bahwa indikator kedua termasuk dalam kategori tinggi.
Kelima responden memberikan penjelasan yang serupa yaitu bahwa anggota

keluarga lainnya ikut telibat dalam penyelesaian konflik karena mereka
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menduduki jabatan penting. Anggota keluarga lainnya juga diberi wewenang
untuk menyelesaikan konflik yang terjadi dalam bagian mereka. Dengan
terlibatnya anggota keluarga lainnya dalam penyelesaian konflik, maka
konflik akan lebih cepat diselesaikan dan berjalannya perusahaan tidak

terlalu lama terganggu.

Kuesioner yang diberikan kepada pemilik dan anggota keluarga lainnya

untuk indikator ketiga yaitu anggota keluarga lainnya ikut terlibat dalam
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam perusahaan mendapatkan hasil
rata-rata skor sebesar 5,00. Sedangkan kuesioner yang diberikan kepada
anggota keluarga inti mendapatkan hasil rata-rata skor sebesar 4,00. Pemilik
dan anggota keluarga inti memberikan penjelasan yang serupa yaitu bahwa
anggota keluarga lainnya terlibat dalam mengatasi permasalahan yang
terjadi dalam bagian mereka terlebih dahulu. Jika anggota keluarga yang
menduduki jabatan kepala bagian tidak bisa mengatasi, maka mereka akan
meminta bantuan GM untuk mengatasi. Jika GM juga tidak bisa mengatasi
maka pada saat itu pemilik baru ikut terlibat untuk mengatasi masalah
tersebut. Anggota keluarga lainnya juga menjelaskan bahwa mereka diminta
untuk memberikan pendapat dan solusi jika masalah mempengaruhi

perusahaan secara keseluruhan.
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Tabel 4. 22 Hasil Rekapitulasi Keseluruhan

Rata-Rata Skor

. Anggota | Anggota | Rekapitulasi :
No. Variabel Pemilik | Keluarga | Keluarga Kategor!
Inti Lainnya
1| Dukungan 4,67 5,00 4,78 o
Keluarga Inti (Tinggi) | (Tinggi) (Tinggi) 4,81 Tingg
2 | Jaringan Sosial 3,67 3,67 3,56 363 Tinggi
(Tinggi) | (Tinggi) | (Tinggi) ’
3 Motivasi
mn ] P e, 4 455 | Tinggi
Internal (Tinggi) | (Tinggi) (Tinggi)
4 Teknologi
Informasi dan 4’75 _ 4_1’50 _ ‘_1’59 : 4,61 Tinggi
| (Tinggi) | (Tinggi) | (Tinggi)
Komunikasi
5 Keterlibatan
Anggota
O Ll e 45| s | Tingg
Keluarga (Tinggi) | (Tinggi) (Tinggi)
Lainnya

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat sedikit perbedaan rata-rata

skor antara respon pemilik, anggota keluarga inti, dan anggota keluarga lainnya.

Akan tetapi perbedaan tersebut masih di dalam rentang skala yang sama yakni

kategori tinggi sehingga menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut merupakan

faktor yang mendukung kesuksesan usaha di PT Siasat Cepat Muda.

Secara keseluruhan dapat dilihat faktor yang paling tinggi skorrya adalah

faktor internal, yaitu dukungan keluarga inti, motivasi internal dan keterlibatan

anggota keluarga lainnya. Dukungan keluarga inti memiliki skor yang paling tinggi

sebesar 4,81. Hal ini dikarenakan dukungan keluarga sangat bearti bagi seluruh

aspek perusahaan yang merupakan perusahaan keluarga, dimana keluarga inti
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berperan dalam pengambilan keputusan untuk Kkegiatan sehari-hari dan
kelangsungan usaha. Faktor eksternal yaitu jaringan sosial dan teknologi informasi
dan komunikasi juga mendukung kesuksesan perusahaan. Akan tetapi dukungan
faktor teknologi informasi dan komunikasi lebih tinggi daripada jaringan sosial.
Hal ini disebabkan karena kegiatan perusahaan bergantung pada teknologi

informasi dan komunikasi tersebut.

Kesuksesan yang telah diraih saat ini antara lain penerapan teknologi
informasi di bagian administrasi dan operasional, meningkatnya jumlah dan
kualitas karyawan serta penambahan jumlah armada dan peningkatan kualitas
armada. Kesuksesan tersebut menunjukan bahwa perusahaan mampu
mempertahankan kelangsungan usaha hingga saat ini dan akan lanjut ke generasi

ketiga.
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